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Di bawah bimbingan Inayah Yasir selaku Pembimbing Utama dan Abdul Haris 
selaku Pembimbing Anggota. 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kondisi lingkungan 
(Laut dan Tambak) dan proses penanganan prakonsumsi rumput laut C. 
racemosa terhadap aktivitas senyawa antioksidan yang dihasilkan.  
Penelitian ini dilaksanakan dari 25 Februari hingga 26 Maret 2017. 
Pengambilan sampel C. racemosa dilakukan di perairan Laut dan Tambak di 
sekitar Teluk Laikang, Dusun Puntondo, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. 
Metode pengambilan sampel mengikuti prosedur Stratified random sampling, 
yaitu lokasi pengambilan sampel terlebih dahulu dikategorikan berdasarkan jenis 
lingkungan  (laut dan tambak), dan dalam setiap kategori tersebut dilakukan 
pengambilan sampel secara acak. Sampel rumput laut tersebut sebagian 
langsung diuji dan sebagian sampel lainnya dibiarkan terlebih dahulu pada 
wadah terkontrol yang tersirkulasi dengan rata-rata salinitas 29 ppt selama 10 
hari („perendaman‟) sebelum diuji.  
Pada sampel yang akan diuji, dilakukan ekstraksi secara meserasi dan 
ultrasonik dengan menggunakan pelarut semi polar yaitu etil asetat. Hasil ekstrak 
yang diperoleh, dibuat larutan induk dengan konsentrasi 1000 ppm dalam pelarut 
metanol pro analysis, kemudian dilakukan pengenceran pada enam konsentasi 
larutan sampel (100, 150, 200, 250, 300, dan 350 ppm). Sebanyak 4 ml dari 
setiap konsentrasi larutan sampel dilakukan penambahan 1 ml larutan DPPH 
(Diphenyl Picrylhydrazyl) 0,001 M dalam metanol pro analysis dan diukur pada 
absorbansi 516 nm dengan menggunakan Spektrofotometer UV-Visible. 
Uji aktivitas antioksidan dengan DPPH pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa perbedaan kondisi lingkungan antara perairan Laut dan Tambak pada 
daerah Teluk Laikang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas 
antioksidan C.racemosa. Hasil analisis korelasi person lebih lanjut menunjukkan 
bahwa tidak ada keterkaitan antara parameter lingkungan yang diukur dengan 
aktivitas antioksidan yang dihasilkan. Hasil yang sama juga ditunjukkan dari 
penanganan prakonsumsi, melalui proses „perendaman‟ yang pengaruh tidak 
signifikan terhadap aktivitas antioksidan yang dihasilkan C.racemosa. 
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MUTMAINNAH. L11113008. "The Effects of Environmental Conditions and 
handling process of pre-consumption of seaweed C. racemosa on Anti-Oxidant 
Activity". Under supervision of Dr. Inayah Yasir, M.Sc. (Primary) and Prof. Dr. Ir. 
Abdul Haris (Co-Supervisor). 
 
This study was conducted to determine the effect of environmental 
conditions (Sea and brackishwater pond) and handling process of pre-
consumption of seaweed C. racemosa on the antioxidant activity produced. 
The study was carried out from 25 February to 26 March 2017. Sampling of 
C. racemosa was conducted in the Sea and pond areas in Laikang Bay, 
Puntondo village, Takalar Regency, South Sulawesi. The sampling method 
followed a stratified random sampling technique, by which the sampling location 
was first categorized based on environmental types (sea and pond), and within 
each category, sampling points were randomly distributed. A portion of the total 
collected seaweed samples were tested directly and the other part were left first 
in a controlled container with an average salinity of 29 ppt for 10 days 
('immersion') before being tested.  
Of these samples, meseration and ultrasonic extraction were undertaken 
using a semi-polar solvent of ethyl acetate. The ethyl acetate extracts obtained 
were diluted to achieve a specified solution concentration of 1000 ppm using 
methanol pro analysis solvent. This extract was then diluted at six different 
concentrations (100, 150, 200, 250, 300, and 350 ppm). After that, 1 ml of 0.001 
M DPPH solution (Diphenyl Picrylhydrazyl) was added into 4 ml of each 
concentration of sample solution following methanol pro analysis and measured 
at 516 nm absorbance using UV-Visible Spectrophotometer. 
The results of antioxidant activity test in this study revealed that the 
difference of environmental conditions between the Sea and pond of Laikang Bay 
area did not significantly affect the antioxidant activities of C. racemosa. 
Additionally, the results of person correlation analysis also indicated no 
correlation between environmental parameters and the antioxidant activities 
produced. Similar results were also observed on pre-treatment handling, through 
an 'immersion' process, that showed no significant effect on antioxidant activities 
produced by C. racemosa. 
 
 
Keywords: Caulerpa racemosa, Antioxidant, environmental conditions, handling-   
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A. Latar Belakang 
Rumput laut merupakan salah satu komoditas ekspor unggulan Sulawesi 
Selatan yang menjadi penyumbang terbesar kedua dalam Produk Domestik 
Bruto Daerah (Badan Pusat Statistik, 2015). Tingginya permintaan ekspor (pasar 
dunia) terjadi karena kebutuhan akan kandungan yang terdapat pada rumput laut 
yang semakin meningkat. Hal ini dipertegas oleh Suparmi dan Sahri (2009) yang 
menyatakan bahwa, kandungan yang terdapat pada rumput laut dapat 
dimanfaatkan dalam berbagai aspek misalnya, dalam bidang industri (agar, 
pikokoloid, karagenan), bidang kesehatan dan bahan bioaktif (polisakarida dan 
serat, mineral, protein, lipid dan asam lemak, vitamin, dan polifenol), dan sebagai 
bahan biodisel. 
Sebagian besar dari 500 produk alami rumput laut yang telah diidentifikasi 
merupakan senyawa bioaktif (bioactive substances) yang berasal dari hasil 
metabolit sekunder (Nendissa, 2012). Kelompok rumput laut yang telah 
diidentifikasi menghasilkan senyawa tersebut adalah Dictyosphaeria cavernosa 
(Rumengan dan Mantiri, 2015), Sargassum polycystum dan S. crassifolium 
(Amin, 2015), S. fillipendulla (Khotimah dkk., 2013), Padina minor (Paraeng dkk., 
2016), Caulerpa serrulata (Pramesti, 2013), serta C. racemosa, Halimeda tuna, 
Ulva reticulata dan Dictyota dichotoma (Supriyono, 2007). 
Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa C. racemosa mengandung 
asam folat, tiamin, asam askorbat (Chew dkk., 2008 dalam Anwar dkk., 2016), 
dan fenol (Chew dkk., 2007; Suresh Kumar dkk., 2008; dan Tao Wang dkk., 2009 
dalam Djapiala dkk., 2013) sebagai hasil metabolit sekunder yang berfungsi 





bernilai ekonomis tinggi karena selain dimanfaatkan sebagai bahan makanan, 
juga sebagai bahan fungsional dan obat (Anwar, 2016).  
Pemanfaatan dari C. racemosa yang beragam membuat konsumsi dan 
permintaan masyarakat terhadap rumput laut tersebut meningkat secara 
signifikan. Hal ini terbukti dalam hal budidaya di daerah Sulawesi Selatan 
khususnya Teluk Laikang dusun Puntondo Kabupaten Takalar, selain dibudidaya 
di laut C. racemosa menjadi primadona yang dipilih oleh petani tambak sebagai 
alternatif penopang pendapatan masyarakat karena telah tembus pasar modern 
dan ekspor Jepang dengan permintaan 500 kg per bulan dalam bentuk segar 
(Hartono, 2017).  
Dalam hal budidaya, metode pemanenan C. racemosa umumnya 
dilakukan dengan mengangkat keseluruhan thallus sehingga menyebabkan 
kotoran berupa pasir, lumpur, pecahan karang dan benda-benda lain yang 
dijadikan tempat pelekatan oleh C. racemosa, ikut terangkat. Untuk menghindari 
masalah tersebut beberapa petani rumput laut melakukan penanganan 
prakonsumsi dengan membiarkan C. racemosa terlebih dahulu terendam dalam 
air laut yang bersih selama beberapa hari sebagai upaya untuk dapat 
menghasilkan rumput laut yang bersih dan tetap dalam kondisi segar (food 
safety). Selain itu, senyawa antioksidan yang dihasilkan rumput laut merupakan 
senyawa kimiawi yang disintesis sebagai respon terhadap rangsangan dari luar, 
seperti bentuk pengaturan pada reaksi fisiologis dan metabolisme terhadap 
pengaruh lingkungan (Santoso, 2010). Dengan dasar ini, penelitian mengenai 
pengaruh kondisi lingkungan (habitat) dan penanganan prakonsumsi terhadap 






B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan informasi pada latar belakang, maka perlu dirumuskan 
masalah untuk mengetahui apakah kondisi lingkungan (habitat) dan proses 
penanganan prakonsumsi dengan „perendaman‟ (pembiaran C. racemosa pada 
wadah terkontrol yang tersirkulasi selama 10 hari) sebagai upaya food safety 
berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan C. racemosa.  
C. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kondisi 
lingkungan (Laut dan Tambak) dan proses penanganan prakonsumsi dengan 
„perendaman‟ (pembiaran C. racemosa pada wadah terkontrol yang tersirkulasi 
selama 10 hari) terhadap aktivitas antioksidan dari C. racemosa.  
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan dan 
informasi kepada masyarakat mengenai sumber dan cara penanganan 
prakonsumsi yang baik dalam memeroleh C. racemosa yang segar dengan 
kandungan yang masih terjaga. 
D. Hipotesa 
Berdasar pada tujuan penelitian, maka diduga bahwa terdapat pengaruh 
kondisi lingkungan dan proses penanganan prakonsumsi terhadap aktivitas 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Deskripsi dan Klasifikasi Caulerpa racemosa 
Rumput laut (makroalga) merupakan kelompok tumbuhan laut yang 
secara fungsional tidak bisa dibedakan antara bagian akar, batang, dan daun. 
Seluruh bagian tumbuhan disebut dengan thallus, sehingga rumput laut 
tergolong tumbuhan tingkat rendah (Susanto dan Mucktianty, 2002 dalam 
Suparmi dan Sahri, 2009). Keseluruhan tubuh dari rumput laut tersebut  terdiri 
atas satu sel dengan bagian bawah yang menjalar menyerupai stolon dan 
mempunyai rhizoid sebagai alat pelekat pada substrat serta bagian yang tegak 
disebut asimilator (Talakua dkk., 2011).  
Salah satu jenis rumput laut yang banyak dimanfaatkan sebagai makanan 
di kawasan Timur Indonesia adalah C. racemosa (Talakua dkk., 2011). 
 
Gambar 1. Rumput laut hijau jenis Caulerpa racemosa 
Klasifikasi dari rumput laut C. racemosa adalah; 
Kingdom : Plantae 
 Division    : Chlorophyta 
  Class : Thallophyta /Bryopsidophyceae 
  Order : Siphonales /Bryopsidales 
   Family  : Caulerpaceae 
  Genus  : Caulerpa 





Di Indonesia Caulerpa sering dimanfaatkan sebagai bahan makanan 
dengan cara dimakan mentah sebagai lalapan atau sebagai sayur karena 
kandungan gizinya yang cukup tinggi (Talakua dkk., 2011). C. racemosa memiliki 
thallus silindris dan tumbuh merambat. Thallus dari makroalga ini menyerupai 
setangkai anggur (green vine-like Caulerpa), sehingga C. racemosa juga disebut 
sea grapes macroalgae atau anggur laut bahkan beberapa menyebutnya 
sebagai green caviar karena bentuk bulirnya yang bulat mengilap seperti caviar 
(Marianingsih dkk., 2013). 
Secara umum, C. racemosa dapat tumbuh pada daerah dengan 
kedalaman tinggi atau rendah dengan melekat pada substrat karang atau pasir-
rubble, sedangkan pada daerah pesisir dapat ditemukan di daerah laguna 
berlumpur dengan tingkat toleransi salinitas berkisar antara 25-35 ppt dan suhu 
antara 25°- 30°C (Seaweed Industry Association, 2014).  
Persebaran C. racemosa mencakup perairan tropis dan subtropis. Selain 
ditemukan di Asia tenggara, spesies ini juga ditemukan di wilayah Laut 
Mediterrania, Pantai utara Australia, di wilayah perairan Bermuda, Karibia, serta 
wilayah pantai Florida hingga Brazil (Seaweed Undip, 2013). 
B. Antioksidan 
Senyawa atau molekul berbahaya yang berada dalam tubuh dan 
berpotensi menimbulkan kerusakan dalam tubuh disebut dengan radikal bebas. 
Kerusakan akibat radikal bebas disebabkan karena senyawa radikal bebas 
memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbital luarnya 
sehingga bersifat tidak stabil dan reaktif untuk mencari pasangan elektron pada 
molekul sekitarnya dan umumnya menyerang molekul besar. Pemecahan ikatan 
kovalen pada molekul besar seperti lipid, protein, maupun DNA (pembawa sifat) 





secara terus-menerus serta tidak terkontrol, menyebabkan kerusakan sel dalam 
tubuh, sehingga menjadi awal timbulnya berbagai penyakit (Sayuti dan Yenrina, 
2015). Berbagai penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas antara lain; 
kanker, infeksi, penyakit jantung koroner, rematik, penyakit respiratorik, katarak, 
liver penuaan dini (Wijaya, 1996; Meydani, 2000 dalam Sayuti dan Yenrina, 
2015), penyakit diabetes dan hati (Fithriani, 2009).  
Senyawa yang memiliki kemampuan untuk mendonorkan elektron dan 
menghambat kerusakan akibat radikal bebas (proses oksidasi) disebut dengan 
senyawa antioksidan (Sayuti dan Yenrina, 2015). Kemampuan penghambatan 
tersebut berasal dari struktur molekul antioksidan yang dapat mendonorkan 
elektronnya pada molekul radikal bebas tanpa terganggu sehingga dapat 
menstabilkan radikal bebas dan menghentikan reaksi berantai (Sies, 1997 dalam 
Inggrid dan Santoso, 2014). 
Mekanisme antioksidan dalam menghambat oksidasi atau menghentikan 
reaksi berantai pada radikal bebas dari lemak yang teroksidasi, dapat 
disebabkan oleh empat macam mekanisme reaksi yaitu pelepasan hidrogen dari 
antioksidan; pelepasan elektron dari antioksidan; penambahan lemak ke dalam 
cincin aromatik pada antioksidan dan pembentukan senyawa kompleks antara 
lemak dan cincin aromatik dari antioksidan (Ketaren 1986 dalam Dwihandita, 
2009). 
Berdasar pada sumbernya, antioksidan dikelompokkan menjadi dua yaitu 
antioksidan endogen yang diperoleh dari dalam tubuh (berupa enzim seperti 
katalase, hidrogen peroksidase dan superoksida dismutase) dan antioksidan 
eksogen yang diperoleh dari asupan makanan berupa zat gizi (Vitamin A, C, E, 
mineral Se) maupun non-gizi (senyawa fenol) (Wresdiyati dkk., 2004 dan 2005; 
Food and Nutrition Board, 2000; Kumalaningsih, 2006; Je dkk., 2009; Papas, 





manusia mempunyai sistem antioksidan yang secara alami diproduksi terus-
menerus namun jika jumlah senyawa radikal bebas melebihi jumlah antioksidan 
dalam tubuh, maka dibutuhkan asupan antioksidan agar tubuh terlindungi 
(Putranti, 2013). 
C. Senyawa Biaoktif Rumput Laut Caulerpa racemosa sebagai 
Antioksidan 
Senyawa bioaktif merupakan senyawa yang terkandung dalam tubuh 
hewan atau tumbuhan yang berasal dari hasil metabolit sekunder. Senyawa ini 
tidak secara nyata memiliki fungsi primer terhadap pertumbuhan sel tanaman, 
tetapi disintesis sebagai respon terhadap rangsangan dari luar dan seringkali 
memerankan fungsi pengaturan pada reaksi fisiologis dan metabolisme terhadap 
stres, serangan hama ataupun pengganggu (Brandt dan Molgaard, 2001; 
Benbrook, 2005 dalam Santoso dkk., 2010) namun secara umum, senyawa 
bioaktif tersebut memberi manfaat bagi kehidupan manusia diantaranya sebagai 
antibakteri, antiinflamasi, antikanker (Firdiyani dkk., 2015) dan sebagai 
antioksidan (Bintang dkk., 2007).  
Menurut Santoso dkk., (2010), salah satu sumber antioksidan alami yang 
berpotensi untuk dikaji adalah rumput laut yang termasuk ke dalam kelompok 
alga bentik, misalnya C. racemosa (Supriyono, 2007) karena mengandung asam 
folat, tiamin, asam askorbat (Chew dkk., 2008 dalam Anwar, 2016), dan fenol  
(Chew dkk., 2007, Suresh Kumar dkk., 2008 dan Tao Wang dkk., 2009 dalam 
Djapiala, 2013) serta senyawa antioksidan berupa senyawa fenolik, klorofil a dan 






D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Senyawa Bioaktif 
Rumput Laut 
Konsentrasi senyawa bioaktif dalam setiap organisme merupakan 
gambaran dari interaksi yang terjadi antara organisme dengan lingkungannya. 
Pada rumput laut, variasi konsentrasi senyawa bioaktif dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain; intensitas cahaya, konsentrasi nutrisi, salinitas dan 
grazing pressures (James dan Bill, 2001).  
1. Intensitas Cahaya 
Tingginya intensitas cahaya matahari menjadi salah satu pemicu stress 
yang dapat meningkatkan biosintesis kandungan senyawa fenol pada tanaman 
(Santoso dkk., 2010). Selain itu, semakin tinggi intensitas cahaya matahari, maka 
semakin besar kemampuan rumput laut untuk memproduksi komponen aktif 
untuk menangkal kerusakan akibat radiasi sinar UV yang dipancarkan oleh 
matahari sebagai sumber utama cahaya (Suzuki dkk., 2005).  
2. Konsentrasi Nutrien 
Nutrien merupakan bahan pembentuk nutrisi bagi pertumbuhan 
organisme karena diperlukan dalam fotosintesis. Konsentrasi nutrien dalam 
jumlah tinggi merupakan penyebab terjadinya pertumbuhan tanaman yang 
cenderung cepat dan memiliki ukuran yang besar. Kondisi tanaman yang sehat, 
dapat melakukan metabolisme dengan baik, termasuk melakukan biosintesis 
senyawa aktif seperti fenol yang merupakan salah satu senyawa antioksidan 
(Santoso dkk., 2010). 
3. Salinitas 
Salinitas adalah tingkat keasinan atau kadar garam yang terkandung 
dalam air laut. Perubahan salinitas dari batas toleransi dengan berbagai faktor 
akan memicu terjadinya stres pada organisme perairan karena dapat 





proses osmoregulasi. Kondisi stress pada organisme merupakan pemicu utama 
terbentuknya senyawa antioksidan (Santoso dkk., 2010). 
4. Tekanan dari Grazer 
Keberadaan herbivora dalam suatu lingkungan dapat memengaruhi 
jumlah senyawa bioaktif yang dikandung oleh tumbuhan tersebut. Untuk tetap 
mampu melakukan proses adaptasi morfologi, maka tanaman atau rumput laut 
akan memicu senyawa pertahanan (senyawa metabolit sekunder) sebagai 
respon atas luka atau pemangsaan (Santoso dkk., 2010).   
E. Proses Penanganan Senyawa Bioaktif Caulerpa racemosa sebagai 
Antioksidan 
1. Ekstraksi 
Ekstraksi atau penyarian merupakan suatu proses untuk memisahkan 
suatu senyawa dari matriks atau simplisia dengan menggunakan pelarut yang 
sesuai. Beberapa istilah yang digunakan dalam ekstraksi adalah ekstraktan yang  
menunjukkan pelarut yang digunakan dalam ekstraksi; rafinat, merupakan larutan 
senyawa atau bahan yang akan diekstrak; linarut, senyawa atau zat yang 
diinginkan terlarut dalam rafinat (Hanani, 2016). Menurut Ansel (1989) dalam 
Dwihandita (2009), ekstraksi merupakan pemisahan yang banyak digunakan 
karena sifatnya yang mudah dan sederhana. Salah satu metode ekstraksi yang 
sederhana adalah meserasi. Meserasi adalah cara pemisahan dengan 
melakukan perendaman simplisia dalam pelarut pada suhu kamar agar 
kerusakan atau degradasi dari senyawa dapat diminimalisir (Hanani, 2016) 
dengan atau tanpa pengadukan (Harborne, 1987). 
Dalam menentukan metode ekstraksi, hal yang penting untuk diperhatikan 
adalah  jenis, sifat fisik dan sifat kimia kandungan senyawa yang akan diekstrak 





yang akan diekstrak karena penggunaan pelarut yang berbeda akan 
menghasilkan aktivitas yang berbeda (Hanani, 2016). Pelarut yang bersifat polar 
mampu mengekstrak senyawa alkaloid kuartener, komponen fenolik, karotenoid, 
tanin, gula, asam amino dan glikosida. Pelarut semi polar mampu mengekstrak 
senyawa fenol, terpenoid, alkaloid, aglikon dan glikosida. Pelarut non polar dapat 
mengekstrak senyawa kimia seperti lilin, lipid dan minyak yang mudah menguap 
(Harborne, 1987). Menurut Kurniawan dkk. (2012), golongan senyawa 
antioksidan pada ekstrak rumput laut C. racemosa bersifat semi polar sehingga 
pelarut yang terbaik untuk digunakan adalah pelarut semipolar yaitu, etil asetat. 
2. Penguapan 
Penguapan atau disebut juga dengan pemekatan hasil ekstraksi 
dilakukan dengan maksud untuk memeroleh ekstrak yang lebih pekat agar 
konsentrasi senyawa lebih besar dan memudahkan penyimpanan. Dalam proses 
pemekatan, suhu yang digunakan sebaiknya tidak terlalu tinggi untuk mencegah 
peruraian senyawa dalam ekstrak (Hanani, 2016). 
Proses pemekatan dapat dilakukan dengan berbagai cara sederhana, 
misalnya dengan menggunakan penangas air untuk ekstrak dengan pelarut yang 
memiliki titik didih yang tidak terlalu tinggi. Meskipun tergolong cara yang mudah, 
namun dalam prosesnya membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga 
kemungkinan besar adanya senyawa yang terurai pada ekstrak dalam wadah 
yang diletakkan di atas penangas. Untuk penguapan yang lebih cepat, 
pemekatan dapat dilakukan dengan penggunaan oven. Kelebihan lain dari cara 
ini adalah alat pemekatan (oven) dilengkapi dengan alat vakum yang membuat 
ruang dalam oven menjadi hampa udara sehingga penguapan dapat lebih cepat 
dibandingkan oven biasa. Saat ini, penguapan bahan banyak menggunakan 






3. Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 
Kemampuan untuk mengetahui keberadaan senyawa antioksidan dalam 
suatu bahan dapat dilakukan dengan uji aktivitas antioksidan (Aryudhani, 2007). 
Menurut Hanani dkk. (2005), metode sederhana dan mudah dalam pengujian 
aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan metode DPPH (Diphenyl 
picrylhydrazyl) karena hanya membutuhkan sampel dalam jumlah sedikit dan 
waktu yang singkat. DPPH adalah radikal bebas yang bersifat stabil dan 
beraktivitas dengan cara mendelokasi elektron bebas pada suatu molekul, 
sehingga molekul tersebut tidak reaktif sebagaimana radikal bebas yang lain. 
Proses ini dapat ditunjukkan dengan adanya warna ungu (violet) pekat yang 
dapat dikarakterisasi pada pita absorbansi (Molyneux, 2004).  
Prinsip dalam pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 
adalah dengan mengukur daya peredaman sampel terhadap radikal bebas. 
Parameter yang digunakan untuk menginterpretasikan hasil pengujian dengan 
metode DPPH adalah EC50 (Efficient Concentration) atau biasa disebut dengan 
IC50 (Inhibition Concentration). IC50 merupakan nilai yang diperoleh setelah 
melalui tahap perhitungan tingkat inhibisi serapan DPPH dengan menggunakan 
rumus tingkat inhibisi (Pramesti, 2013). Rumus penghambatan (inhibisi) dalam 
penentuan aktivitas antioksidan adalah (Khotimah dkk., 2013); 




Ket:   
Penghambatan = % Inhibisi/ Tingkat inhibisi 
AB    = Absorbansi radikal DPPH 
AS    = Absorbansi substrat atau sampel 
Dalam penentuan nilai IC50, nilai persen penghambatan dan nilai 
konsentrasi sampel diplotkan masing-masing terhadap sumbu x dan y dengan 





variabel y dengan nilai 50, dan sebagai hasil akhir diperoleh nilai x sebagai nilai 
IC50 (Tristantini dkk., 2016).  
Tabel 1. Standar Baku Mutu Antioksidan berdasar Nilai IC50 (Erwin dkk., 2013) 
Nilai IC50 (ppm) Kategori 





Nilai IC50 yang diperoleh merupakan nilai yang menyatakan besarnya 
konsentrasi larutan sampel yang dibutuhkan untuk mereduksi radikal bebas 





III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 26 Februari hingga 24 Maret 2017 
dengan pengambilan sampel dilakukan pada tambak dan laut di Teluk Laikang, 
Dusun Puntondo, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan (Gambar 2). Proses 
pengukuran parameter kimia lingkungan (nitrat dan fosfat) dilakukan di 
Laboratorium Oseanografi Kimia, Departemen Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu 
Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar Sulawesi-Selatan. 
Proses preparasi dan pembiaran sampel selama 10 hari „perendaman‟ dilakukan 
di laboratorium Basah, Pengembangan dan Pemanfaatan Rumput Laut (P2RL) 
Universitas Hasanuddin, sementara proses ekstraksi hingga analisis aktivitas 
antioksidan dilakukan di Laboratorium Kimia Fisika dan Laboratorium Kimia 
Terpadu, Jurusan Kimia, FMIPA Universitas Hasanuddin. 
 








B. Bahan dan Peralatan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput laut jenis C. 
racemosa; etil asetat teknis sebagai ekstraktan atau pelarut dalam ekstraksi; 
kertas saring Whatman No. 42 sebagai penyaring sampel yang di ekstrak dan 
penyaring sampel air pada pengukuran nitrat dan fosfat; metanol pro analysis 
sebagai blanko dan pelarut pada pengujian antioksidan; kristal DPPH sebagai 
radikal bebas stabil; larutan indikator Bruchine, asam sulfat (H2SO4), Natrium 
Nitrat (NaNO3) sebagai larutan pereaksi dalam penentuan kadar nitrat; larutan 
Ammonium Molybdate (NH4)8MO7O24.4H2O 4%, larutan Asam Sulfat (H2SO4) 
2,5 M, larutan Asam Askorbik 1% sebagai larutan pereaksi serta larutan Asam 
borat (H3BO3)1% sebagai larutan indikator dalam penentuan kadar fosfat. 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah GPS (Global Positioning 
System) untuk menentukan posisi sampling; Handrefractometer untuk mengukur 
salinitas; termometer digital untuk mengukur suhu; pH-meter untuk mengukur pH; 
secchi disk digunakan untuk mengukur kecerahan; coolbox untuk menyimpan 
sampel yang diperoleh dari lapangan; Bak digunakan dalam proses pembiaran 
sampel sebagai bentuk penanganan prakonsumsi; timbangan digital untuk 
menimbang sampel; cawan mortar sebagai penghancur sampel; botol vial 
sebagai wadah hasil filtrat; rotary evaporator sebagai alat penguap sampel hasil 
filtrat; sentrifuge untuk sentrifugasi, sonikator digunakan untuk sonifikasi; gelas 
ukur untuk mengukur pelarut; Labu ukur 25 ml dan 50 ml untuk membuat larutan 
sampel; pipet volume dan pipet skala untuk mengambil sampel, terutama pada 
proses pengenceran; tabung reaksi untuk menyimpan sampel yang direaksikan 
dalam uji antioksidan; spektrofotometer UV-Visible untuk mengukur absorbansi 






C. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian Pengaruh Kondisi Lingkungan dan Penanganan 
Prakonsumsi terhadap Aktivitas Antioksidan Caulerpa racemosa di Teluk 
Laikang, Dusun Puntondo, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan meliputi 
penentuan stasiun dan proses pengambilan sampel atau sampling, pengukuran 
kondisi lingkungan laut dan tambak, preparasi sampel, ekstraksi dan analisa 
aktivitas antioksidan.   
1. Penentuan stasiun dan Sampling 
Penentuan stasiun lokasi sampling dilakukan pada satu kawasan dengan 
banyak dijumpai C. racemosa. Metode pengambilan sampel dilakukan secara 
stratifid randown (acak bertingkat), dengan strata; Laut dan Tambak di daerah 
Dusun Puntondo, Kabupaten Takalar.  
2. Pengukuran Kondisi Lingkungan Laut dan Tambak 
Pada lokasi pengambilan sampel (Laut dan Tambak), dilakukan 
pengukuran parameter lingkungan perairan yang meliputi; suhu, salinitas, 
kecerahan, pH, serta nutrien seperti fosfat dan nitrat. 
a. Suhu 
Pengukuran suhu dilakukan langsung di stasiun/titik pengambilan sampel 
yaitu di laut dan tambak sebanyak tiga kali ulangan. Prosedur pengukuran suhu 
dilakukan dengan cara mencelupkan sensor Termometer digital ke kolom 
perairan selama beberapa detik kemudian mencatat nilai suhu yang terbaca 
pada layar Termometer. 
b. Salinitas 
Pengukuran salinitas dilakukan langsung di stasiun/titik pengambilan 
sampel yaitu di laut dan tambak sebanyak tiga kali ulangan. Prosedur 





handrefractometer kemudian mencatat nilai salinitas yang terbaca pada teropong 
alat. 
c. Kecerahan 
Pengukuran kecerahan dilakukan langsung di stasiun/titik pengambilan 
sampel C. racemosa di laut dan tambak. Pengukuran dilakukan dengan 
memasukkan secchi disk ke dalam air laut hingga warna hitam dan putih pada 
secchi disk tidak terlihat, setelah itu panjang tali dicatat hingga batas tidak 
terlihatnya warna secchi disk. 
d. pH 
Pengukuran pH dilakukan langsung di stasiun/titik pengambilan sampel C. 
racemosa di laut dan tambak sebanyak tiga kali ulangan. Pengukuran dilakukan 
dengan mencelupkan sensor pH meter kekolom perairan selama beberapa detik 
kemudian mencatat nilai pH yang terbaca. 
e. Fosfat  
Pengukuran konsentrasi fosfat dilakukan dengan mengacu pada metode 
APHA (2005) yaitu dengan menyaring sebanyak 25-50 ml sampel air dengan 
kertas saring Whatman no. 42 atau yang setara. Pipet 2 ml sampel air yang telah 
disaring lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Tambahkan 3 ml larutan 
pengoksid fosfat (campuran antara Asam sulfat 2,5 M, asam ascorbic & 
ammonium mlybdate) dan kocok. Tambahkan 2 ml asam borat 2%, kocok. 
Biarkan 30 menit. Ukur kadar Fosfat dengan menggunakan Spektrofotometer 
DREL 2800 pada panjang gelombang 660 nm. 
f. Nitrat 
Pengukuran konsentrasi nitrat dilakukan dengan mengacu pada metode 
APHA (2005) dengan menyaring sebanyak 25-50 ml air sample dengan kertas 
saring Whatman no. 42, lalu memipet 5 ml air sample yang telah disaring ke 





menit. Menambahkan 5 ml asam sulfat pekat pada ruang asam lalu membiarkan 
larutan sampai dingin. Mengukur kadar Nitrat dengan menggunakan 
Spektrofotometer DREL 2800 pada panjang gelombang 410 nm.  
3. Preparasi Sampel 
Sampel yang telah diperoleh dari lapangan dibersihkan terlebih dahulu 
dengan air laut untuk menghilangkan berbagai macam kotoran dan benda asing 
lainnya seperti lumpur, pasir atau pun kotoran lainnya.  Setelah itu, masing-
masing sampel yang berasal dari Laut dan Tambak tersebut dibagi menjadi dua 
kelompok. Kelompok sampel pertama sebanyak 300 gr dipersiapkan untuk 
penanganan langsung dan kelompok sampel kedua sebanyak 900 gr 
dipersiapkan untuk proses „perendaman‟ yang masing-masing dibagi menjadi 
tiga kelompok sampel yang masing-masing terdiri 300 gr yang akan dimasukkan 
ke dalam bak yang berbeda-beda dan telah disiapkan. Skema proses preparasi 
sampel dapat dilihat pada gambar 3.  
a. Sampel Segar dari Alam yang Langsung Diuji  
Sampel segar merupakan sampel yang berasal dari alam dan langsung 
diuji untuk mengetahui aktivitas antioksidan yang dikandungnya. Umumnya 
rumput laut C. racemosa  yang dikonsumsi dan diperoleh dari pasar tradisional 
oleh petani rumput laut, telah melalui proses pencucian yang singkat saat 
diambil. Untuk melihat kandungan antioksidan C. racemosa dengan perlakuan 
tersebut, ditimbang 100 gr C.racemosa  untuk diekstraksi. 
b. Sampel Segar dari Alam yang Melalui Proses ‘perendaman’  
Sampel segar yang melalui proses „perendaman‟ pada wadah terkontrol 
merupakan proses penanganan yang umumnya dilakukan oleh pemasok rumput 
laut Caulerpa ke Supermarket. Sampel yang telah dicuci dengan menggunakan 





dalam enam wadah yang tersirkulasi dengan air laut bersih pada rata-rata 
salinitas 29 ppt (masing-masing terdiri dari tiga wadah untuk laut dan tambak) 
dan dibiarkan. Setelah 10 hari, sampel kemudian diangkat lalu ditiriskan. Dari 
masing-masing wadah, ditimbang 100 gr untuk digunakan pada tahap 
selanjutnya.  
 
Gambar 3. Skema Proses Sampling hingga Preparasi Sampel C. racemosa 
  
Sampling 
Sampel dari Tambak  Sampel dari Laut  
Pengeluaran Bahan Pengotor  
Penirisan 
300 gr sampel 
untuk perlakuan I 
(Sampel dari laut 
yang langsung 
diuji) 
900 gr sampel 
untuk perlakuan 
II (Sampel dari 
laut yang akan 
direndam) 
300 gr sampel 
untuk perlakuan 
I (Sampel dari 
tambak yang 
langsung diuji) 
900 gr sampel 
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Ekstraksi yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada prosedur yang 
dilakukan oleh Aryudhani (2007) dan Kurniawan dkk. (2012), dengan 
menggunakan pelarut etil asetat untuk menarik senyawa antioksidan yang 
terkandung dalam C. racemosa. Ekstraksi yang dilakukan menggunakan metode 
ekstraksi tunggal, yang artinya hanya menggunakan satu pelarut. Metode ini 
dianggap baik untuk mengambil sebagian besar senyawa dalam campuran dari 
matriks alami (Winorahardjo, 2016).  
Tahapan ekstraksi dimulai dengan mengambil sampel segar C. racemosa 
sebanyak 100 gr, kemudian dicuci terlebih dahulu dengan menggunakan air 
tawar, lalu ditiriskan. Sampel kemudian dihancurkan dengan cawan mortar lalu 
dimasukkan ke dalam gelas piala. Dalam gelas piala ditambahkan etil asetat 
sebanyak 200 ml kemudian disonikasi selama 10 menit pada suhu 30°C. Setelah 
sonikasi, ke dalam gelas piala ditambahkan etil asetat sebanyak 25 ml. 
Kemudian isi gelas piala dipindahkan ke dalam erlenmayer lalu dimeserasi 
selama 24 jam pada suhu ruangan dengan Shaker. Sonikasi kedua kemudian 
dilakukan selama 5 menit pada suhu yang sama dengan yang digunakan pada 
sonikasi pertama. Endapan C. racemosa kemudian disentrifugasi selama 20 
menit dengan kecepatan 4000 rpm guna mengambil larutan yang masih tersisa. 
Hal ini dilakukan untuk memaksimalkan pengambilan senyawa dari C. racemosa. 
Cairan yang dihasilkan kemudian disatukan sebelum kemudian dilakukan filtrasi 
dengan pompa vacuum pada kertas saring Whatman No. 42. Hasil penyaringan 
kemudian dievaporasi dengan vacuum rotary evaporator pada suhu 50°C hingga 








Gambar 4. Skema Proses Ekstraksi Senyawa Bioaktif Caulerpa racemosa 
5. Analisa Aktivitas Antioksidan dengan metode DPPH 
a. Larutan DPPH 0,001 M 
Melarutkan kristal DPPH sebanyak 0,0098 gr dalam 50 ml metanol p.a 
pada labu ukur sehingga didapatkan konsentrasi 0,1 mM atau 0,001 M. Setelah 
itu larutan disimpan dalam ruangan gelap selama 20 menit) 
b. Larutan Stok 
Melarutkan 0,05 g ekstrak etil asetat C. racemosa dalam 50 ml metanol 
pro analysis pada labu ukur sehingga didapatkan konsentrasi larutan stok 1000 
ppm.  
c. Larutan Sampel 
Larutan stok konsentrasi 1000 ppm dibuat larutan sampel dengan 
berbagai konsentrasi yaitu sebesar 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm, 300 
ppm dan 350 ppm (Lampiran 2). Setelah itu, tabung reaksi yang berisi larutan 
Sentrifugasi 20 Menit  
Penyaringan (Kertas Whatman) 
42) 
Evaporasi 50°C hingga pasta 
Ekstrak etil asetat C. racemosa 
 
Penghancuran dengan cawan mortar 
Sonikasi I 10 Menit 
Penambahan Pelarut Etil Asetat teknis 25 ml  
Meserasi 24 Jam 
Sampel siap uji 
Pencucian dengan air tawar 
Penambahan Etil Asetat teknis 200 ml 





sampel ditutup dengan plastik wrap untuk menghindari terjadinya penguapan 
(Lampiran 3). 
d. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 
Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan memipet 
larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan pelarut metanol p.a 
sebanyak 4 ml. Kemudian campuran dihomogenkan  dan didiamkan dalam ruang 
gelap (atau dihindarkan dari paparan sinar matahari) selama 30 menit lalu 
mengukur serapan pada panjang gelombang maksimum. Hasil pengukuran 
panjang gelombang maksimum berada pada lampiran 4. 
e. Penentuan Aktivitas Antioksidan 
Penentuan antioksidan dilakukan dengan cara menambahkan 1 ml 
larutan DPPH 0,1 mM ke dalam 4 ml larutan sampel pada tabung reaksi lalu 
ditutup dengan aluminium foil kemudian campuran dihomogenkan dan didiamkan 
selama 30 menit. Setelah itu dituang dalam kuvet untuk diukur serapan atau 
absorbansinya dengan menggunakan Spektrofotometer UV-Visible tipe UV-2600 
(Lampiran 5). Nilai absorbansi yang diperoleh kemudian digunakan untuk 
menghitung nilai persen penghambatan. Selanjutnya konsentrasi sampel dan 
persen penghambatan dianalisis dengan menggunakan regresi linear dengan 
nilai konsentrasi pada sumbu x dan nilai persen penghambatan pada sumbu y. 
Dari persamaan regresi linear, dilakukan penyubtitusian variabel y dengan nilai 
50 sehingga diperoleh nilai x sebagai nilai IC50 (Lampiran 6) yang kemudian 
dinyatakan sebagai aktivitas antioksidan pada ekstrak C. racemosa. Skema 






Gambar 5. Skema Proses Penentuan Aktivitas Antioksidan Caulerpa racemosa 
D. Analisis Data 
Parameter kondisi lingkungan (Laut dan Tambak) serta nilai aktivitas 
antioksidan untuk sampel yang dibedakan berdasarkan kondisi lingkungan 
Ditambahkan 50 ml Metanol pro analysis 
Larutan Stok 1000 ppm 
Larutan 
sampel 
150 ppm  
Larutan 
sampel 
200 ppm  
Larutan 
sampel 
250 ppm  
Larutan 
sampel 
300 ppm  
0.05 gr Ekstrak Etil Asetat C. racemosa 
Larutan 
sampel 
100 ppm  
Larutan 
sampel 
350 ppm  
Ditambahkan 1 ml larutan DPPH  
Homogenkan lalu tutup dengan aluminium foil dan diamkan 30 menit 
Masukkan dalam Kuvet 
Ukur absorbansi pada spektrofotometer Uv 
kristal DPPH 
0,0098 g +  
50 ml  
metanol p.a 
Nilai % inhibisi dan konsentrasi diplot pada sumbu x dan y sehingga 
diperoleh Persamaan garis linear 
Nilai IC50 
Dilakukan perhitungan % inhibisi dari setiap nilai absorbansi pada 6 
konsentrasi sampel 










(habitat) dilakukan uji statistik One Way Anova dengan hubungan antara 
parameter lingkungan dan aktivitas antioksidan tersebut dianalisis dengan Uji 
statistik korelasi person. Sementara nilai aktivitas antioksidan untuk sampel yang 
dibedakan berdasarkan penanganan prakonsumsi dengan pembiaran pada 
wadah terkontrol selama 10 hari „perendaman‟ dilakukan uji T sampel 
berpasangan. Pengolahan data  tersebut dilakukan dengan menggunakan SPSS 






IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Parameter Lingkungan 
a. Salinitas 
Hasil pengukuran dari 2 kondisi lingkungan yang berbeda (laut dan 
tambak), diperoleh rata-rata salinitas untuk daerah laut sebesar 32,667 ppt dan 
untuk daerah tambak sebesar 29,333 ppt (Lampiran 7).  
 
Gambar 6. Nilai Rata-rata Salinitas pada Lokasi Penelitian 
Secara statistik dengan menggunakan uji One Way Anova, diperoleh 
p≤0,05 (Lampiran 2) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai 
salinitas dari lingkungan fisik antara laut dan tambak. Nilai salinitas yang 
diperoleh di laut cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan salinitas yang 
diperoleh dari perairan tambak. Tingginya nilai salinitas daerah laut dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor, khususnya parameter lingkungan yang tidak 
mempengaruhi perairan tambak seperti pengaruh arus ataupun kondisi pasang 
surut. Sedangkan rendahnya nilai salinitas yang diperoleh pada daerah tambak 
disebabkan karena perairannya yang tergolong stagnan karena dipisahkan oleh 
pemetang sehingga nilai salinitasnya cenderung konstan dan fluktuasi 

























Adanya perbedaan nilai salinitas dari kedua lingkungan fisik pada 
dasarnya belum mampu memengaruhi pertumbuhan C. racemosa, karena nilai 
salinitas yang diperoleh tersebut merupakan nilai yang masih berada dalam 
kisaran toleransi yang masih memungkinkan C. racemosa untuk tumbuh. Hal 
tersebut dipertegas oleh Seaweed Industry Association (2014), yang menyatakan 
bahwa tingkat toleransi salinitas untuk C. racemosa berkisar antara 25-35 ppt. 
Meskipun kedua lingkungan fisik tersebut masih memungkinkan untuk 
pertumbuhan C. racemosa, namun pertumbuhan C. racemosa yang berada 
daerah tambak lebih tinggi jika dibandingkan dengan laut. Hal tersebut 
dipertegas oleh hasil penelitian yang dilakukan Yuliyana dkk. (2015) yang 
menyatakan bahwa kondisi optimal bagi pertumbuhan Caulerpa berada pada 
kondisi salinitas sebesar 30 ppt yang mana di daerah tambak diperoleh nilai 
salinitas yang mendekati 30 ppt. 
b. Suhu 
Suhu merupakan salah satu faktor lingkungan yang sangat berperan 
dalam pengendalian ekosistem suatu perairan. Berdasarkan hasil pengukuran 
suhu pada lokasi pengambilan sampel, diperoleh nilai rata-rata suhu perairan 
untuk daerah laut sebesar 28,733°C dan untuk daerah tambak sebesar 29,700°C 
(Lampiran 7).  
 




















Secara statistik dengan menggunakan uji One Way Anova, diperoleh 
p≤0,05 (Lampiran 2) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai 
suhu dari lingkungan fisik antara laut dan tambak. Dari nilai tersebut, diperoleh 
bahwa nilai suhu perairan yang berasal dari tambak lebih tinggi daripada suhu di 
perairan laut. Menurut Seaweed Industry Association (2014), tingkat toleransi 
suhu untuk C. racemosa berkisar antara 25-30°C sehingga nilai suhu yang 
diperoleh masih memungkinkan C. racemosa untuk tumbuh.  
c. pH  
Derajat keasaman (pH) merupakan nilai pengukuran konsentrasi ion 
hidrogen dalam larutan dan menunjukkan keseimbangan antara asam dan basa 
air. Hasil pengukuran pada dua kondisi lingkungan fisik yang berbeda (laut dan 
tambak), diperoleh rata-rata derajat keasaman (pH) perairan untuk daerah laut 
sebesar 8,153 dan untuk daerah tambak sebesar 7,957 (Lampiran 7).  
 
Gambar 8. Nilai Rata-rata pH pada Lokasi Penelitian 
Berdasar pada data tersebut, kondisi perairan laut dan tambak lokasi 
sampling tergolong bersifat basa (alkalis)  karena kondisi perairannya berada 
pada nilai yang lebih besar dari 7 atau berada pada kisaran 7,9-8,3 (Safriani, 
2008). Secara statistik dengan menggunakan uji One Way Anova diperoleh nilai 
p≤0,05 (Lampiran 2) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai 















karena pertumbuhan C. racemosa pada perairan tambak lebih tinggi sehingga 
membuktikan bahwa proses fotosintesis yang terjadi sebagai menghasilkan ion 
hidrogen juga meningkat. Hal tersebut dipertegas oleh Muhammad (2005) yang 
menyatakan bahwa pereduksian CO2 dalam fotosintesis dapat meningkatkan nilai 
pH.  
Luning (1990) dalam Palallo (2013) menyatakan bahwa kisaran pH yang 
layak untuk pertumbuhan alga yaitu 6,3-10, sehingga perbedaan nilai pH yang 
diperoleh dari lapangan bukanlah suatu masalah karena nilai tersebut yang 
masih berada dalam kisaran yang memungkinkan C. racemosa untuk tumbuh. 
Selain itu, nilai pH yang diperoleh juga merupakan nilai pH yang tergolong 
produktif karena berada pada kisaran 6,5-8,5 (Mansyur, 2000 dalam Ikhwan, 
2006).  
d. Kecerahan 
Kecerahan merupakan sejumlah atau sebagian cahaya yang diteruskan 
pada kedalaman perairan yangmana cahaya tersebut sangat dibutuhkan oleh 
fitoplankton dan makroalga untuk proses fotosintesis (Nybakken,1992 dalam 
Safriani, 2008). Kecerahan memiliki kaitan yang sangat erat dengan kekeruhan 
karena keduanya merupakan ukuran yang dapat menyatakan tingkat kejernihan 
dari suatu perairan (Safriani, 2008). Hasil pengukuran dari 2 kondisi lingkungan 
yang berbeda (laut dan tambak), diperoleh rata-rata nilai kecerahan perairan 
untuk daerah laut sebesar 49 cm dan untuk daerah tambak sebesar 25 cm 






Gambar 9. Nilai Rata-rata Kecerahan pada Lokasi Penelitian 
Rendahnya kecerahan pada daerah tambak jika dibandingkan dengan 
daerah laut disebabkan karena kondisi substrat pada daerah tersebut tergolong 
berlumpur. Menurut Astin (2003) dalam Safriani (2008), kondisi substrat yang 
berlumpur cenderung mudah untuk meningkatkan kekeruhan. Kondisi substrat 
yang berlumpur merupakan indikator dari banyaknya material sedimen 
tersuspensi baik berupa bahan organik maupun anorganik sehingga dengan 
kondisi substrat yang demikian, pergerakan air akibat hembusan angin juga 
memungkinkan terjadinya pengadukan dasar tambak yang dapat meningkatkan 
kekeruhan. Sedangkan di laut, dengan kondisi substrat yang cenderung berpasir 
pada kedalaman perairan laut yang tergolong dangkal (±150 cm) dan kondisi 
perairan yang cukup tenang (tidak dipengaruhi oleh arus yang kuat), tidak 
mampu meningkatkan kekeruhan perairan.  
Meskipun demikian, pertumbuhan C. racemosa pada perairan tambak 
tergolong subur karena kekeruhan yang tinggi di tambak, tidak menghalangi 
cahaya matahari untuk dapat menembus perairan hingga ke dasar sehingga 
proses fotosintesis tidak terganggu. Hal tersebut dipertegas oleh Palallo (2013), 
yang menyatakan bahwa keberadaan suatu jenis makroalga pada kedalaman 

























kedalaman suatu perairan maka intensitas cahaya matahari yang masuk ke 
perairan lebih tinggi sehingga mempengaruhi produktivitas makroalga. 
e. Nutrien 
Hasil pengukuran dari 2 kondisi lingkungan yang berbeda (laut dan 
tambak), diperoleh rata-rata kandungan nitrat untuk daerah laut sebesar 0,03 
mg/L dan untuk daerah tambak sebesar 0,05 mg/L. Sementara fosfat (H2PO4) 
untuk daerah laut sebesar 0,062 mg/L dan untuk daerah tambak sebesar 0,077 
mg/L (Lampiran 7).  
 
Gambar 10. Nilai Rata-rata Nutrien pada Lokasi Penelitian 
Berdasar pada data hasil pengukuran diperoleh ketersediaan nutrien 
untuk fosfat pada perairan laut lebih rendah daripada perairan tambak. Meskipun 
demikian nilai kandungan fosfat dari kedua perairan tersebut masih tergolong 
stabil karena masih berada dalam kisaran 0,05-1 mg/L (Gleen dan Doty, 1990), 
Meskipun kedua perairan stabil bagi pertumbuhan biota, namun berdasar tingkat 
kesuburan perairan dengan melihat kandungan fosfat, perairan laut tergolong  
kurang subur karena kandungan fosfatnya berada dalam kisaran 0-0,06 mg/L 
(Simanjuntak, 1996 dalam Safriani, 2008). Hal tersebut dibuktikan dengan 
pertumbuhan C. racemosa di perairan laut sangat kurang (kerdil). Sedangkan, 
untuk perairan tambak, dikategorikan cukup subur karena nilai kandungan 











































racemosa pun lebih tinggi daripada perairan laut. Hal tersebut dibuktikan dengan 
morfologi C. racemosa yang diambil dari tambak memiliki ukuran thallus yang 
lebih panjang serta bulir yang lebih besar. Keterkaitan antara konsentrasi nutrisi 
yang tinggi dengan laju pertumbuhan dikarenakan nutrisi menjadi bahan baku 
utama untuk sintesis protein untuk tumbuhan laut dalam proses fotosintesa serta 
sebagai bahan pembentuk ATP sehingga nutrisi yang tinggi akan memperkuat 
struktur sel (Koesoebiono, 1981 dan Kristanto, 2002 dalam Hamdi, 2009). 
Selain fosfat, yang menjadi nutrien penting bagi biota adalah nitrat (NO3). 
Nitrat merupakan bentuk utama nitrogen di perairan alami dan merupakan nutrisi 
utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga (Hamdi, 2009). Berdasar hasil 
pengukuran diperoleh ketersediaan nutrien untuk nitrat pada perairan lokasi 
sampling di laut lebih rendah daripada perairan tambak. Hal tersebut terjadi 
karena nitrat pada perairan laut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah 
satunya karena adanya pergerakan massa air akibat pasang dan surut. Menurut 
Farihah dkk. (2016), konsentrasi nitrat pada kondisi pasang lebih rendah jika 
dibandingkan pada saat surut. Rendahnya konsentrasi nitrat pada daerah laut 
diduga dikarenakan proses pengambilan sampel perairan berada pada kondisi 
pasang. Tingginya konsentrasi nitrat untuk perairan tambak disebabkan karena 
kondisi substrat dari tambak yaitu berlumpur sehingga, daya endap nitrat lebih 
rendah dan mudah terangkat ke permukaan akibat pergerakan air. Selain itu 
tingginya nitrat pada tambak diduga juga dipengaruhi karena faktor run-off dari 
daratan (Ikhwan, 2006) yang dalam hal ini adalah erosi dari pematang. Meskipun 
konsentrasi nitrat pada perairan laut rendah namun nilai tersebut masih dalam 
kisaran konsentrasi 0,3-0,9 mg/l yangmana nilai tersebut berada dalam kategori 
cukup bagi pertumbuhan organisme (Wardoyo, 1982 dalam Patty dkk., 2015) dan 
jika kandungan nitrat di bawah 0,1 atau di atas 4,5 mg/L maka nitrat menjadi 





Nilai nutrien (nitrat dan fosfat) yang tinggi untuk daerah tambak, juga 
dipengaruhi oleh hasil dekomposisi thallus dari rumput laut yang telah membusuk 
(Parsulessy, 1998 dalam Hamdi, 2009). Menurut Santoso dkk. (2010), 
konsentrasi nutrisi dalam jumlah tinggi merupakan penyebab terjadinya 
pertumbuhan tanaman yang cenderung cepat dan memiliki ukuran yang besar. 
Hal tersebut dibuktikan dengan kondisi morfologi  
B. Aktivitas Antioksidan Rumput Laut Caulerpa racemosa 
Pada penelitian ini, pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan 
menggunakan metode DPPH pada panjang gelombang 516 nm. Berdasar nilai  
persentase penghambatan dari ekstrak C. racemosa yang diperoleh (Lampiran 
8), terlihat grafik yang semakin meningkat seiring dengan meningkatnya 
konsentrasi yang digunakan (Lampiran 9). Artinya, semakin tinggi konsentrasi, 
semakin besar pula daya hambat ekstrak terhadap radikal bebas (DPPH). 
a. Aktivitas Antioksidan berdasar Kondisi Lingkungan 
Sampel yang dibedakan berdasarkan kondisi lingkungan, diperoleh rata-
rata nilai aktifitas antioksidan sebesar 632,210 ppm untuk sampel yang berasal 
dari laut dan sebesar 774,327 ppm untuk sampel yang berasal dari tambak 
(Gambar 11). Berdasarkan nilai tersebut diperoleh aktivitas antioksidan C. 
racemosa yang berasal dari laut lebih tinggi dibandingkan dengan yang berasal 
dari tambak karena untuk mereduksi atau menghambat radikal bebas sebesar 
50% dibutuhkan konsentrasi 632,210 ppm sedangkan untuk yang berasal dari 
tambak diperlukan konsentrasi 774,327 ppm. Meskipun terdapat perbedaan 
secara deskriptif, namun secara statistik dengan Uji One Way Anova diperoleh 
nilai p>0,05 (Lampiran 10) yang berarti aktivitas antioksidan C. racemosa yang 







 Gambar 11. Nilai Rata-rata Aktivitas Antioksidan Sampel berdasar Kondisi  
Lingkungan (Habitat) 
 
Perbedaan kondisi lingkungan seperti salinitas, kecerahan, suhu, serta 
nutrien pada laut dan tambak yang merupakan parameter yang mempu 
mempengaruhi metabolit sekunder (James dan Bill, 2001) ternyata tidak 
berpengaruh terhadap nilai aktivitas antioksidan. Nofiani (2008) menyatakan 
metabolit sekunder yang dihasilkan dari organisme terdiri dari banyak senyawa 
dan setiap jenis senyawanya memiliki fungsi yang berbeda, seperti senyawa 
antioksidan, antikanker, antimikroba serta antiinflamasi (Setyorini dan Yusnawan, 
2016) sehingga metabolit sekunder tidak selalu berkaitan atau berkorelasi positif 
dengan nilai aktivitas antioksidan.  
Hasil Uji Statistik dengan korelasi person, ditemukan bahwa tidak ada 
hubungan antara kondisi parameter lingkungan yang diukur dengan aktivitas 
senyawa antioksidan yang dihasilkan (Lampiran 11). Hal tersebut diperkuat oleh 
penelitian Santoso dkk. (2010), yang juga mengaitkan aktivitas antioksidan C. 
racemosa dengan parameter lingkungan fisik-kimia di perairan Teluk Huruan, 
Lampung. Dari penelitian tersebut dinyatakan bahwa suhu, salinitas, pH, Nitrat 
dan Fosfat seperti pada penelitian ini tidak memiliki korelasi dengan aktivitas 
antioksidan dengan metode DPPH. Jika dikaitkan dengan standar baku mutu 



































yang berbeda, dikategorikan kurang aktif karena memiliki nilai aktivitas 
antioksidan lebih besar dari 200 ppm (Erwin dkk., 2013). 
b.  Aktivitas Antioksidan berdasar Proses Penanganan Prakonsumsi 
Beberapa proses penanganan prakonsumsi seperti pengeringan, 
pembuatan manisan dan pembuatan acar mampu menurunkan aktivitas 
antioksidan C. racemosa (Dwihandita, 2009). Pada penelitian ini, secara 
deskriptif ditunjukkan bahwa, penanganan dengan pembiaran selama 10 hari 
„perendaman‟ juga dapat menurunkan aktivitas antioksidan. Hal tersebut ditandai 
dengan terjadinya kenaikan nilai IC50 C. racemosa dari 702,695 ppm menjadi 
739,481 ppm (Gambar 12). Namun secara statistik dengan Uji T, diperoleh nilai 
p>0,05 (Lampiran 12) yang berarti „perendaman‟ tidak berpengaruh terhadap 
nilai aktifitas antioksidan. 
 
Gambar 12.  Nilai Rata-rata Aktivitas Antioksidan Sampel berdasarkan Proses 
    Penanganan 
 
Tidak adanya pengaruh „perendaman‟ terhadap nilai aktivitas antioksidan 
diduga karena senyawa antioksidan sebagai hasil dari metabolit sekunder 
sebagai respon terhadap stres, (Brandt dan Molgaard (2001) dalam Santoso 
dkk., 2010) tidak terbentuk karena peralihan C. racemosa dari habitat asli ke 
lingkungan yang lebih terkontrol (bak) sebelum diuji tidak merupakan faktor 
pembatas dalam pertumbuhan C.racemosa, sehingga keadaan tersebut masih 


































menyatakan bahwa kondisi normal (tidak mempengaruhi pertumbuhan) tidak 
akan memicu pembentukan metabolit sekunder.  
Pada penelitian ini, C. racemosa dikategorikan sebagai organisme yang 
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat lemah dengan rata-rata nilai IC50 yang 
lebih >200 ppm (Erwin dkk., 2013) (Lampiran 13). Dengan sampel dan metode 
pengujian antioksidan yang sama, beberapa penelitian juga memeroleh simpulan 
hasil yang tidak berbeda yaitu kandungan antioksidan yang sangat lemah. 
Aryudhani (2007) menemukan nilai IC50 dari C. racemosa sebesar 1394,88 ppm, 
Dwihandita (2009) 1115,94 ppm dan Vinayak dkk. (2011) 1473 ppm. Akan tetapi, 
Chia dkk. (2015) yang mengambil C. racemosa dari perairan Malaysia 
memeroleh nilai IC50 yang lebih rendah (90 ppm) yang berarti C. racemosa 
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi (Erwin dkk., 2013). Perbedaan nilai IC50 
diduga terjadi karena jenis pelarut pada penelitian tersebut menggunakan n-
hexana pro analysis dengan perbandingan sampel dan pelarut dalam ekstraksi 
sebesar 1:20, sementara pada penelitian ini digunakan etil asetat teknis dengan 
perbandingan 1:2, serta dalam pengukuran serapan antioksidan, digunakan 
panjang gelombang yang lebih tinggi yaitu 517nm. Hal tersebut membuktikan 
bahwa kondisi perairan (lokasi pengambilan sampel), jenis dan tingkat polaritas 
pelarut yang digunakan dalam ekstraksi serta panjang gelombang pengukuran 
yang digunakan memiliki pengaruh terhadap nilai IC50 yang dihasilkan. Selain itu, 
Fithriani (2009) membuktikan bahwa perbedaan nilai IC50 yang dinyatakan 
sebagai aktivitas antioksidan juga dapat dipengaruhi oleh treatment atau 





V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
1. Kondisi lingkungan fisik (Laut dan Tambak) tidak berpengaruh secars 
signifikan terhadap aktivitas antioksidan ekstrak C. racemosa. 
2. Penanganan prakonsumsi dengan pembiaran pada wadah terkontrol 
selama 10 hari tidak berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas 
antioksidan ekstrak C. racemosa. 
B. Saran  
Penanganan prakonsumsi dengan „perendaman‟ pada wadah terkontrol 
dapat dilakukan sebagai upaya food safety dalam pengonsumsian C. racemosa 
karena tidak memengaruhi nilai aktivitas antioksidan yang dihasilkan pada 
kondisi lingkungan yang sebenarnya (di alam). Selain itu, dapat dilakukan 
pengembangan penelitian dengan melakukan rancangan penelitian yang 
memodifikasi kondisi lingkungan penelitian sehingga parameter yang berperan 







Amin, S. 2015. Uji Aktivitas Antioksidan dan Telaah Fitokimia Sargassum 
crassifolium J. G. Agardh. Rumput Laut Alam Asal Pantai Batu Karas 
Kecamatan Cijulang Kabupaten Ciamis. Jurnal Kesehatan Bakti Tunas 
Husada Vol. 14, No. 1. 
Anwar, L. O., Bubun, R. L. dan Rosmawati . 2016. Manfaat Anggur Laut 
(Caulerpa racemosa) dan Penanganannya dengan Melibatkan 
Masyarakat Pantai Di Desa Rumba-Rumba. Seminar Nasional dan 
Gelar Produk.   
APHA (American Public Health Association). 2005. Standard Methods For the 
Examination of Water and Wastewater. Amer. Publ. 17th Edition. New 
York Health Association. 
Aryudhani N. 2007. Kandungan Senyawa Fenol Rumput Laut Caulerpa 
racemosa dan Aktivitas Antioksidannya [Skripsi]. Program Studi 
Teknologi Hasil Perikanan. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Institut 
Pertanian Bogor. Bogor: 
Badan Pusat Statistik. 2015. Statistik Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Katalog BPS: 1101002.73 
Bintang, I. A. K, Sinurat, A. P. dan Purwadaria, T. 2007. Penambahan Apmas 
Mengkudu sebagai Senyawa Bioaktif terhadap Performans Ayam 
Boiler. JITV Vol. 12, No. 1. 
Chia, Y. Y., Kanthimathi, M. S., Khoo, K. S., Rajarajeswaran, J., Cheng, H. M., 
Yap, W. S. 2015. Antioxidant and Cytotoxic Activities of Three 
Species of Tropical Seaweeds. BMC Complementary and Alternative 
Medicine 15:339. 
Cholisoh, Z. dan Utami, W. 2008. Aktivitas Penangkap Radikal Ekstrak 
Ethanol 70% Biji Jengkol (Archidendron jiringa). Harmacon, Vol. 9, 
No.1.  
Djapiala, F. Y., Lita, Montotatu, A. D. Y. dan Mentang, F. 2013. Kandungan 
Total Fenol dalam Rumput Laut Caulerpa racemosa yang Berpotensi 
sebagai Antioksidan. Jurnal Media Teknologi Hasil Perikanan Vol.1, No. 
2. 
Dwihandita, N. 2009. Perubahan Kandungan Antioksidan Anggur Laut 
(Caulerpa racemosa) Akibat Pengolahan [Skripsi]. Program Studi 
Teknologi Hasil Perikanan. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Institut 
Pertanian Bogor. Bogor 
Erwin, Sari, F. D., Saleh, C. 2013. Uji Toksisitas dan Penentuan Aktivitas 
Antioksidan dengan Metode DPPH dari Metabolit sekunder Fraksi n-
Heksana, Etil Asetat dan Methanol-Air Daun Sisik Naga 
(Drymoglossum piloselloides [linn]. Pr.). Prosiding Seminar Nasional 





Farihah, R. A., Maslukah, L., Wulandari, S. Y. 2016. Sebaran Horisontal 
Konsentrasi Nitrat dan Nitrit pada Kondisi Pasang Surut di Perairan 
Cilauteureun, Garut. Jurnal Oseanografi. Vol. 5 (3); 378-389. 
Firdiyani, F., Agustini, T. W. dan Ma‟ruf, W. F. 2015. Ekstraksi Senyawa 
Bioaktif sebagai Antioksidan Alami Spirulina platensis Segar dengan 
Pelarut yang Berbeda. JPHPI. Vol. 18, No. 1. 
Fithriani D. 2009. Potensi Antioksidan Caulerpa racemosa di Perairan Teluk 
Harun Lampung [Thesis]. Program Pasca sarjana. Institut Pertanian 
Bogor. 
Glenn, E. P. dan Doty, MS. 1990. Growth of the Seaweeds Kappaphycus 
alvarezii, K. striatum and Eucheuma denticulatumas Affected by 
Environment in Hawaii. Aquaculture 84: 245–255. 
Hamdi, S. 2009. Analisis Kandungan Nutrien pada Sedimen Dasar Perairan, 
Kaitannya dengan Kondisi Lamun di Pulau Bonetambung, Makassar 
[skripsi]. Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, 
Universitas Hasanuddin. 
Hanani, E. 2016. Analisis Fitokimia. Penerbit Buku Kedokteran EGC.  
Hanani, E. Mun‟im, A. dan Sekarini, R. 2005. Identifikasi Senyawa Antioksidan 
dalam Spons CallysponFgia sp. dari Kepulauan Seribu. Majalah ilmu 
kefarmasian. 2(3): 127-133. 
Harborne, J. B. 1987. Metode Fitokimia. Edisi kedua. Padmawinata K, Soediro 
I, penerjemah. Bandung: ITB. Terjemahan dari: Phytochemical Methods. 
Hartono, N. 2017. Lawi-lawi Harapan Baru Ekspor Rumput Laut Indonesia. 
Kompas.com [diakses 25 Juli 2017, pukul 04:00 AM]. 
Ikhwan. 2016. Pola Sebaran Nitrat dan Fosfat secara Vertikal di Teluk 
Tomini, Gorontalo. Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan 
Perikanan, Universitas Hasanuddin. 
Inggrid, M. H. dan Santoso, H. 2014. Ekstraksi Antioksidan dan Senyawa Aktif 
dari Buah Kiwi (Actinidia deliciosa). Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat, Universitas Katolik Parahyangan. 
James B. M. dan Bill J. B. 2001. Marine Chamical Ecology. CRC ress, Boca 
Raton London New York Washington, D.C. 
Khasanah, U. 2013. Analisis Kesesuaian Perairan untuk Lokasi Budidaya 
Rumput Laut Euchema cottonii di Perairan Kecamatan Sajoanging 
Kabupaten Wajo. [skripsi]. Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu 
Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin. 
Khotimah, K., Darius dan Sasmito, B. B. 2013. Uji Aktivitas Senyawa Aktif Alga 
Cokelat Sargassum fillipendulla Sebagai Antioksidan pada Minyak Ikan 





Kurniawan, A., Dewi, E. N. dan Agustini, T. W. 2012. Kajian Potensi Aktivitas 
Antioksidan Rumput Laut Caulerpa racemosa dari Pantai Sundak 
Kabupaten Gunungkidul. Prosiding Seminar Nasional Bioteknologi 
Kelautan dan Perikanan Tahunan Ke-1. 
Marianingsih, P., Amelia, E. dan Suroto, T. 2013. Inventarisasi dan Identifikasi 
Makroalga di Perairan Pulau Untung Jawa. Prosiding Semirata FMIPA 
Universitas Lampung. 
Molyneux, P. 2004. The Use of Stable Free Radicals Diphenylpirylhydrazyl 
(DPPH) For Estimating Antioxidant Activity. Songklanakarin Journal of 
Science Technology. Vol 26. No. 2. 
Muhammad, F. 2005. Parameter Kualitas Air: pH. P.T. Suri Tani Pemuka 
Nendissa, D., M. 2012. Analisa Kemampuan Alga Hijau Silpau (Dictyosphaeria 
versluysii) Sebagai Antibakteri. Jurnal Ekologi dan Sains. Vol. 1 (1). 
ISSN: 2337-5329 
Nofiani, R. 2008. Urgensi dan Mekanisme Biosintesis Metabolit Sekunder 
Mikroba laut. Jurnal Natur Indonesia. Vol. 10 (2); 120-125. ISSN 1410-
9379.  
Palallo, A. 2013 Distribusi Makroalga pada Ekosistem Lamun dan Terumbu 
Karang di Pulau Bonebatang, Kecamatan Ujung Tanah, Kelurahan 
Barrang Lompo, Makassar [skripsi]. Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas 
Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin. 
Paraeng, P., Mantiri, D. M.H., dan Rumengan, A. 2016. Uji Aktivitas 
Antioksidan pada Makroalga Cokelat Hydroclathurs clathratus (C. 
Agardh) Hower dan Padina Minor Yamada. Jurnal Pesisir dan Laut 
Tropis. Vol. 2 , No. 1 
Patty, S. I., Arfah, H., Abdul, M. S., 2015. Zat Hara (Fosfat, Nitrat), Oksigen 
Terlarut, dan pH kaitannya dengan Kesuburan di Perairan 
Jikumerasa, Pulau Buru. Jurnal Pesisir dan Laut Tropis. Vol. 1 (1). 
Pramesti, R. 2013. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Rumput Laut Caulerpa 
serrulata dengan Metode DPPH (1,1 difenil 2 pikrilhidrazil). Buletin 
Oseanografi Marina. Vol. 2 
Putranti, R. I. 2013. Skrining Fotokimia dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak 
Rumput Laut Sargassum duplicatum dan Turbinaria ornata dari Jepara 
[Thesis]. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Dipenogoro 
Semarang.  
Rumengan, A. P. dan Mantiri, D. A. 2015. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak 
Alga Dictyosphaeria cavernosa dari Perairan Teluk Manado. Jurnal 
LPPM Bidang Sains dan Teknologi Vol. 2, No. 2. 
Safriani. 2008.  Analisis Struktur Komunitas dan Biomassa Fitoplankton 





Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, 
Universitas Hasanuddin. 
Santoso, J., Fitriani, D. dan Wardiatno, Y. 2010. Kandungan Fenol dan 
Aktivitas Antioksidan Makroalga Bentik Caulerpa racemosa (Frosskal) 
dari Teluk Huruan, Lampung. Biota Vol. 15, No. 3.  
Sayuti, K. dan Yenrina, R. 2015. Antioksidan Alami dan Sintetik. Andalas 
University Press. ISBN: 978-602-8821-97-1. 
Seaweed Industry Assocation. 2014. Caulerpa lentillifera [Online]. 
http://en.m.wikipedia.org/wiki/Caulerpa_lentillifera [diakses pada 18 
Januari 2017, pukul 15:04 PM]. 
Seaweed Universitas Dipenogoro. 2013. Know Your Seaweed: Anggur Laut 
(Caulerpa) [online]. http://seaweed.undip.ac.id/know-your-seaweed-
anggur-laut-caulerpa [diakses 5 Januari 2017, pukul 01:10 AM]. 
Setyorini, S. D. dan Yusnawan, E. 2016. Peningkatan Kandungan Metabolit 
Sekunder Tanaman Aneka Kacang sebagai Respon Cekaman Biotik. 
Iptek Tanaman Pangan. Vol.11 2)( 
Suparmi dan Sahri, A. 2009. Mengenal Potensi Rumput Laut: Kajian 
Pemanfaatan Sumber Daya Rumput Laut dari Aspek Industri dan 
Kesehatan. Sultan Agung Vol. XLIV (118). 
Supriyono, A. 2007. Aktivitas Antioksidan Beberapa Spesies Rumput Laut 
dari Pulau Sumba .Jurnal Sains dan Teknologi Indonesia Vol. 9, No. 1. 
Suzuki, T., Yoshie, Y., Santoso, J. 2005. Mineral Component and Antioxidant 
Activities of Tropical Seaweeds. J. Ocean Univ. China (Oceanic and 
Coastal Sea Research) Vol. 4 (3). 
Talakua, S., Simatauw F. F. C. dan Nurhayati, M. 2011. Analisis Kandungan 
Gizi Makroalga Caulerpa Racemosa dari Pantai Arowi, Kabupaten 
Manokwari. Jurnal Perikanan dan Kelautan. ISSN 0216-9231. Vol. 7 No. 
2. 
Tias, F. N. 2010.  Aktivitas Antioksidan dan Komponen Bioaktif Dari Keong 
Pepaya (Melo sp.)[Skripsi]. Departemen Teknologi Hasil Perairan, 
Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. 
Tristantini, D., Ismawati, A., Pradana, B. T. dan Gabriel, J. 2016. Pengujian 
Aktivitas Antioksidan Menggunakan Metode DPPH pada Daun 
Tanjung (Mimusops elengi L). Prosiding Seminar Nasional Teknik Kimia 
“Kejuangan” Pengembangan Teknologi Kimia untuk Pengolahan Sumber 
Daya Alam Indonesia. ISSN 1693-4393 
Vinayak, R. C., Sudha, S. A., Chatterji, A. 2011. Bio-screening of a Few Green 
Seaweeds from India for their Cytotoxic and Antioxidant Potential. J. 





Winorahardjo, S. 2016. Metode-metode Pemisahan Kimia. Permata Puri 
Media, Jakarta Barat. 
Yuliana, A., Rejeki, S., Widowati, L. L. 2015.  Pengaruh Salinitas yang Berbeda 
Terhadap Pertumbuhan Rumput Laut Latoh (Caulerpa lentillifera) di 
Laboratorium Pengembangan Wilayah Pantai Journal of Aquaculture 





















Lampiran 2. Konsentrasi Larutan Sampel  
konsentrasi 
(ppm) 
volume larutan stok 
(ml) 
volume Metanol p.a 
(ml) 
100 0,4 3,6 
150 0,6 3,4 
200 0,8 3,2 
250 1 3 
300 1,2 2,8 




















Lampiran 5. Proses Pembuatan Larutan DPPH 0,001 M dan Pengukuran Absorbansi      







Lampiran 6. Perhitungan Nilai IC50 
Sampel dari Laut yang Langsung diuji 
Ulangan 1 : 𝑦 = 0,072𝑥 − 1,639 
   50                =  0,072𝑥 − 1,639 
   50 + 1,639 = 0,072𝑥 
   𝑥                 =
51,639
0,072
= 717,208 ppm   
Ulangan 2 : 𝑦 = 0,088𝑥 − 2,475 
   50                =  0,088𝑥 − 2,475 
   50 + 2,475 = 0,088𝑥 
   𝑥                 =
52,475
0,088
= 596,307 ppm 
Ulangan 3 : 𝑦 = 0,086𝑥 + 0,148 
   50                =  0,086𝑥 + 0,148 
   50 − 0,148 = 0,086𝑥 
   𝑥                 =
49,852
0,086
= 579,674 ppm 
Sampel dari Tambak yang Langsung diuji 
Ulangan 1 : 𝑦 = 0,079𝑥 − 5,071 
   50                =  0,079𝑥 − 5,071 
   50 + 5,071 = 0,079𝑥 
   𝑥                 =
55,071
0,079
= 697,101 ppm 
Ulangan 2 : 𝑦 = 0,066𝑥 − 2.230 
   50                =  0,066𝑥 − 2.230 
   50 + 2.230 = 0,066𝑥 
   𝑥                 =
52,230
0,066






Lampiran 6. Lanjutan 
Ulangan 3 : 𝑦 = 0,062𝑥 − 1,740 
   50                =  0,062𝑥 − 1,740 
   50 + 1,740 = 0,072𝑥 
   𝑥                 =
51,740
0,062
= 834,516 ppm 
Sampel dari Laut yang melalui „perendaman‟ sebelum diuji 
Ulangan 1 : 𝑦 = 0,071𝑥 − 3,514 
   50                =  0,071𝑥 − 3,514 
   50 + 3,514 = 0,071𝑥 
   𝑥                 =
53,514
0,071
= 753,718 ppm 
Ulangan 2 : 𝑦 = 0,076𝑥 − 1,087 
   50                =  0,076𝑥 − 1,087 
   50 + 1,087 = 0,076𝑥 
   𝑥                 =
51,087
0,076
= 672,197 ppm 
Ulangan 3 : 𝑦 = 0,072𝑥 − 1,697 
   50                =  0,072𝑥 − 1,697 
   50 + 1,697 = 0,072𝑥 
   𝑥                 =
51,697
0,072
= 670,875 ppm 
Sampel dari Tambak yang melalui „perendaman‟ sebelum diuji 
Ulangan 1 : 𝑦 = 0,064𝑥 − 0,013 
   50                =  0,064𝑥 + 0,013 
   50 + 0,013 = 0,064𝑥 
   𝑥                 =
50,013
0,064






Lampiran 6. Lanjutan 
Ulangan 2 : 𝑦 = 0,066𝑥 + 0,079 
   50                =  0,066𝑥 + 0,079 
   50 − 0,079 = 0,066𝑥 
   𝑥                 =
49,921
0,066
= 756,379 ppm 
Ulangan 3 : 𝑦 = 0,063𝑥 − 0,568 
   50                =  0,063𝑥 − 0,568 
   50 + 0,568 = 0,063𝑥 
   𝑥                 =
50,568
0,063






Lampiran 7. Data Parameter Lingkungan Lokasi Pengambilan Sampel dan Uji Statistik 








1 2 3 1 2 3 
Suhu 28,9 28,7 28,6 28,733 29,7 29,8 29,6 29,700 
Salinitas 33 32 33 32,667 29 29 30 29,333 
pH 7,93 7,96 7,98 7,957 8,18 8,13 8,15 8,153 
Kecerahan 52 45 50 49 25 25 25 25 
Nitrat 0,03 0,03 0,03 0,030 0,05 0,05 0,05 0,050 
Fosfat 0,062 0,062 0,062 0,062 0,077 0,077 0,077 0,077 
Tipe Substrat Lumpur Berpasir Berlumpur 
 
Descriptives 
Parameter Habitat N Mean Std. Deviation Std. Error 
Suhu 
Laut 3 28,733 0,153 0,088 
Tambak 3 29,700 0,100 0,058 
Total 6 29,217 0,542 0,221 
Salinitas 
Laut 3 32,667 0,577 0,333 
Tambak 3 29,333 0,577 0,333 
Total 6 31,000 1,897 0,775 
pH 
Laut 3 7,957 0,025 0,015 
Tambak 3 8,153 0,025 0,015 
Total 6 8,055 0,110 0,045 
Kecerahan 
Laut 3 49,000 3,606 2,082 
Tambak 3 25,000 0,000 0,000 
Total 6 37,000 13,342 5,447 
Nitrat 
Laut 3 0,030 0 0,000 
Tambak 3 0,050 0 0,000 
Total 6 0,040 0,011 0,004 
Fosfat 
Laut 3 0,062 0 0 
Tambak 3 0,077 0 0 




    
Sum of 
Squares 








0,067 4 0,017 
  
 
Total 1,468 5 








1,333 4 0,333 
  
 
Total 18,000 5 








0,003 4 0,001 
  
 
Total 0,061 5 








26,000 4 6,500 
   Total 890,000 5 





Lampiran 8. Data Hasil Pengukuran Absorbansi 
Konsentrasi Sampel Blanko 
Abs Tambak 
Langsung Uji 1 
% penghambatan 
100 1.475 1.421 3.661 
150 1.475 1.398 5.220 
200 1.475 1.311 11.119 
250 1.475 1.235 16.271 
300 1.475 1.227 16.814 
350 1.475 1.130 23.390 
 
Konsentrasi Sampel Blanko 
Abs Tambak 
Langsung Uji 2 
% penghambatan 
100 1.475 1.407 4.610 
150 1.475 1.379 6.508 
200 1.475 1.286 12.814 
250 1.475 1.278 13.356 
300 1.475 1.212 17.831 
350 1.475 1.167 20.881 
 
Konsentrasi Sampel Blanko 
Abs Tambak 
Langsung Uji 3 
% penghambatan 
100 1.475 1.421 3.661 
150 1.475 1.380 6.441 
200 1.475 1.281 13.153 
250 1.475 1.267 14.102 
300 1.475 1.221 17.220 
350 1.475 1.199 18.712 
 
Konsentrasi Sampel Blanko 
Abs Laut Langsung 
Uji 1 
% penghambatan 
100 1.588 1.499 5.605 
150 1.588 1.439 9.383 
200 1.588 1.382 12.972 
250 1.588 1.340 15.617 
300 1.588 1.272 19.899 
350 1.588 1.207 23.992 







Lampiran 8. Lanjutan 
Konsentrasi Sampel Blanko 
Abs Laut Langsung 
Uji 2 
% penghambatan 
100 1.588 1.508 5.038 
150 1.588 1.419 10.642 
200 1.588 1.318 17.003 
250 1.588 1.254 21.033 
300 1.588 1.206 24.055 




    
Konsentrasi Sampel Blanko 
Abs Laut Langsung 
Uji 3 
% penghambatan 
100 1.588 1.433 9.761 
150 1.588 1.410 11.209 
200 1.588 1.300 18.136 
250 1.588 1.238 22.040 
300 1.588 1.165 26.637 
350 1.588 1.111 30.038 
 




100 1.566 1.516 3.193 
150 1.566 1.455 7.088 
200 1.566 1.379 11.941 
250 1.566 1.341 14.368 
300 1.566 1.285 17.944 




    




100 1.566 1.474 5.875 
150 1.566 1.408 10.089 
200 1.566 1.320 15.709 
250 1.566 1.279 18.327 
300 1.566 1.214 22.478 
350 1.566 1.177 24.840 
    






Lampiran 8. Lanjutan 




100 1.566 1.421 9.259 
150 1.566 1.377 12.069 
200 1.566 1.305 16.667 
250 1.566 1.269 18.966 
300 1.566 1.191 23.946 
350 1.566 1.143 27.011 
 




100 1.642 1.534 6.577 
150 1.642 1.471 10.414 
200 1.642 1.420 13.520 
250 1.642 1.373 16.382 
300 1.642 1.330 19.001 
350 1.642 1.264 23.021 
    
    




100 1.642 1.542 6.090 
150 1.642 1.488 9.379 
200 1.642 1.419 13.581 
250 1.642 1.372 16.443 
300 1.642 1.318 19.732 




    




100 1.642 1.535 6.516 
150 1.642 1.481 9.805 
200 1.642 1.426 13.155 
250 1.642 1.349 17.844 
300 1.642 1.324 19.367 































Lampiran 10. Pengaruh Kondisi lingkungan terhadap Aktivitas Antioksidan dengan Uji  
One Way Anova 
 Habitat Ulangan Aktivitas Antioksidan Sifat Antioksidan 
Laut 
1 717,208 
Kurang Aktif 2 596,307 
3 579,674 
Rerata   631,063 
Tambak 
1 697,101 
Kurang Aktif 2 791,364 
3 834,516 















Laut 3 631,063 75,066 43,339 444,589 817,537 579,670 717,210 
Tambak 3 774,327 70,274 40,573 599,757 948,897 697,100 834,520 




Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
30786,861 1 30786,861 5,824 0,073 
Within 
Groups 
21146,600 4 5286,650 
  






Lampiran 11. Hubungan antara parameter lingkungan dengan nilai aktivitas antioksidan     
pada sampel yang berasal dari laut dan tambak 
Correlations 













0,071 0,369 0,095 0,279 0,465 0,131 
  N 3 3 3 3 3 3 3 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
    
 
Correlations 














0,401 0,234 0,229 0,401 0,401 0,401 
  N 3 3 3 3 3 3 3 








Lampiran 12. Pengaruh Proses Penanganan 'perendaman' terhadap Aktivitas      
Antioksidan dengan Uji T 




















Rerata   739,481 
  
Paired Samples Statistics 






Pair 1 Langsung 702,695 6 101,915 41,607 
  Perendaman 739,481 6 55,574 22,688 
 














Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
























2 596,307 672,197 
3 579,674 670,875 






2 791,364 756,379 
3 834,516 802,667 
Rerata   774,327  780,031 
